
 

xvi 
 

INTISARI 

Kalmulki Nurdin
1
, Risma Sakti Pambudi

2
, Reni Ariastuti

3 

1,2,3 Universitas Sahid Surakarta 
1
Kalmulkinurdin@gmail.com 

2
Rismasaktip@gmail.com 

3
Ariya.astuti89@gmail.com  

 

Resep adalah permintaan yang dibuat dokter atau dokter gigi kepada 

apoteker dalam bentuk tertulis ataupun elektronik untuk mempersiapkan dan 

memberikan obat kepada pasien sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam hal 

peresepan masih banyak permasalahan yang ditemui yang dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam pengobatan. Pengkajian Resep adalah kegiatan untuk 

menganalisa adanya masalah terkait Obat. Pengkajian resep merupakan salah satu 

bagian dari pelayanan farmasi klinik di Puskesmas, dengan melakukan pengkajian 

resep dapat menurunkan kesalahan pengobatan dan meningkatkan keselamatan 

pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengkajian resep pasien rawat 

jalan di Puskesmas Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif yang bersifat retrospektif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh resep di Instalasi Farmasi Puskesmas Kwandang pada 

bulan Januari – Maret 2020. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu resep 

yang diperoleh dari resep rawat jalan yang masuk di instalasi farmasi di 

Puskesmas Kwandang bulan Januari-Maret 2020 dengan pengambilan data 

menggunakan teknik random sampling, adapun jumlah sampel yang didapatkan 

yaitu sebanyak 342 resep. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 

(Stastitical Package for The Social Science) dengan pengolahan data berupa 

analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan resep secara 

administrasi yaitu data pasien yang meliputi nama pasien 99,7%, alamat 99,1%, 

umur 99,1%, jenis kelamin 51,5% dan berat badan 27,8%. Keterangan dokter 

meliputi nama dokter 21,9%, SIP 100%, alamat praktek 100%, paraf dokter 

66,1% serta tangga resep 99,7%. Kelengkapan farmasetik yaitu nama obat 100%, 

bentuk sediaan 25,1% , kekuatan sediaan 32,1%, jumlah obat 100% dan aturan 

pakai 100%. Kelengkapan klinik yaitu duplikasi obat 99,7% dan interaksi obat 

88,0%. Dapat disimpulkan bahwa resep pasien rawat jalan di Puskesmas 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara masih terdapat adanya kejadian 

ketidaksesuaian dalam penulisan resep menurut PERMENSKES RI no 74 tahun 

2016. 
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